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INTISARI 

 

Latar Belakang : Obesitas adalah suatu kondisi dimana terjadi akumulasi 

lemak yang berlebihan didalam tubuh. Kondisi ini terjadi ketika asupan 

energi dari makanan dan minuman yang dikonsumsi melebihi jumlah energi 

yang dibakar oleh tubuh melalui aktivitas fisik dan metabolisme. 

Ketidakseimbangan ini mengakibatkan penumpukan lemak dalam jumlah 

yang signifikan. Obesitas dapat mempengaruhi individu dari segala usia, 

termasuk orang dewasa dan anak-anak, dan menjadi perhatian kesehatan 

serius karena dapat menimbulkan resiko berbagai penyakit kronis seperti 

diabetes, hipertensi, penyakit jantung dan masalah muskuloskeletal. 

Tujuan : Mengetahui pengaruh video edukasi terhadap pemilihan jenis 

makanan untuk pencegahan diabetes melitus pada siswa SMA dan SMK 

yang obesitas. 

Metode Penelitian : Penelitian ini melibatkan 47 siswa dari usia 15-18 

tahun yang terdiri dari 6 sekolah di Kecamatan Mergangsan, D.I. 

Yogyakarta untuk mengkaji efektivitas video edukasi dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tentang pemilihan makanan sehat. Distribusi sampel 

dari setiap sekolah ditentukan berdasarkan proporsi jumlah siswa. Analisis 

data dilakukan dengan statistik deskriptif, uji Chi-Square, uji t-berpasangan 

dan Quasi eksperiment. 

Hasil : Hasil analisis bivariat dengan uji wilcoxon, didapatkan nilai p-value 

sebesar 0,002 (<0,05) yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian video edukasi terhadap pengetahuan pemilihan jenis makanan 

dalam pencegahan diabetes melitus. 

Kesimpulan : There is an influence on the level of knowledge of food types 

before and after being given educational videos. 

Kata kunci : Tingkat pengetahuan jenis makanan, diabetes melitus, obesitas. 
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ABSTRACT 

Background : Obesity is a condition characterized by excessive fat 

accumulation in the body. This condition occurs when energy intake from 

food and beverages exceeds the amount of energy burned by the body 

through physical activity and metabolism. This imbalance results in 

significant fat accumulation. Obesity can affect individuals of all ages, 

including adults and children, and is a serious health concern because it can 

increase the risk of various chronic diseases such as diabetes, hypertension, 

heart disease, and musculoskeletal problems. 

Objective : To determine the influence of educational videos on the 

selection of food types for the prevention of diabetes mellitus in obese high 

school and vocational school students. 

Research methods : This study involved 47 students aged 15-18 years from 

6 schools in Mergangsan District, D.I. Yogyakarta to assess the 

effectiveness of educational videos in improving knowledge and attitudes 

about healthy food choices. The sample distribution from each school was 

determined based on the proportion of the number of students. Data analysis 

was carried out using descriptive statistics, Chi-Square tests, paired t-tests, 

and Quasi-experiments. 

Results : The results of the bivariate analysis using the Wilcoxon test 

obtained a p-value of 0.002 (<0.05), which indicates that there is an 

influence of providing educational videos on knowledge of choosing types 

of food in preventing diabetes mellitus. 

Conclusion : There is an influence on the level of knowledge of food types 

before and after being given the educational video. 

Keywords : Level of knowledge of food types, diabetes mellitus, obesity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi dalam 

jangka panjang yang disebabkan karena kekurangan insulin. Diabetes 

melitus terjadi karena gangguan dalam penyampaian glukosa kedalam 

sel, dari glukosa yang disimpan dihati dan glukosa yang dikeluarkan dari 

hati. [1] Diabetes melitus sendiri bisa diatasi dengan cek kadar glukosa 

darah pada individu yang mempunyai risiko diabetes [2]. 

Prevalensi diabetes melitus di dunia menurut International 

Diabetes Federation (IDF) 2017 tercatat sekitar 366 juta jiwa di seluruh 

dunia. [3]. Hasil RISKESDAS 2018 adanya peningkatan jumlah kasus 

obesitas remaja di usia 16-18 tahun di Indonesia dari 7,3% menjadi 

13,5%. Pada tahun 2018 di Yogyakarta peningkatan jumlah obesitas di 

usia yang sama sebesar 9,8% menjadi 14,4%, kota Yogyakarta menjadi 

wilayah dengan jumlah obesitas tertinggi peningkatannya dari 18,5% 

menjadi 25,52% [4]. Dari penelitian yang sudah ada menyebutkan bahwa 

obesitas erat kaitannya dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 [5]. 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 didapatkan hasil 

prevalensi terjadi peningkatan sebanyak 2,6% dibandingkan pada tahun 

2013 tembus angka menjadi 14 juta jiwa. Diabetes melitus tidak hanya 

sebagai masalah kesehatan saja tetapi perilaku dan gaya hidup juga sangat 
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mempengaruhi. Diabetes melitus dapat terjadi jika seseorang memiliki 

perilaku dan gaya hidup yang tidak sehat [6]. Pola makan yang tidak baik 

akan mengarah ke konsumsi makanan yang memiliki tinggi kalori [9]. 

Risiko terjadinya diabetes melitus tipe 2 terdiri dari dua faktor 

yaitu faktor yang dapat dimodifikasi dan tidak dapat dimodifikasi. Faktor 

yang tidak dapat dimodifikasi yaitu umur, jenis kelamin, dan  keturunan, 

sedangkan faktor risiko yang dapat diubah yaitu aktivitas fisik, makanan 

yang dikonsumsi, gaya hidup, manajemen stress, minum alkohol dan 

merokok. Risiko diabetes melitus muncul di usia ≥ 45 tahun. Diabetes 

melitus sendiri bukan penyakit yang dapat ditularkan namun dapat 

diturunkan ke generasi berikutnya [7]. Faktor lingkungan yang 

diperkirakan menjadi penyebab risiko diabetes melitus tipe 2 yaitu 

perubahan gaya hidup seseorang, salah satunya yaitu kebiasaan makan 

yang tidak seimbang akan memicu terjadinya obesitas. Selain pola 

makan tidak seimbang aktivitas fisik juga merupakan pemicu terjadinya 

diabetes melitus [8].  

Tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan yang rendah 

menjadi salah satu penyebab terjadinya kasus penyakit diabetes melitus 

tipe 2 [9]. Pengetahuan gizi seimbang menjadi dasar dalam menentukan 

pemilihan jenis makanan yang sehat dalam menunjang kesehatan[10]. 

Tingkat pengetahuan gizi sangat mempengaruhi sikap seseorang dalam 

memilih makanan untuk menentukan mudah atau tidaknya dalam 

memahami manfaat kandungan gizi dari makanan yang dikonsumsi [11].  
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Pola konsumsi makanan bersumber dari karbohidrat berhubungan erat 

dengan terjadinya diabetes melitus. Makanan yang bersumber dari 

karbohidrat sudah terbukti ada kaitannya dengan tingkat gula darah yang 

memicu terjadinya diabetes melitus. Makanan yang memicu terjadinya 

diabetes melitus meliputi makanan/minuman manis, makanan berlemak. 

Makanan yang mengandung glikemik tinggi akan mempercepat kenaikan 

kadar gula darah. Contoh makanan olahan dari tepung antara lain mie 

instan, mie basah, roti dan biskuit [12]. 

Obesitas yaitu kondisi seseorang yang memiliki kadar lemak 

yang terlalu tinggi. Kadar lemak yang tinggi didalam tubuh akan 

menimbulkan berbagai masalah kesehatan. Salah satunya yaitu terkena 

diabetes melitus. Diabetes melitus sangat erat kaitannya dengan obesitas 

[4]. Faktor yang berpengaruh terhadap obesitas ke diabetes melitus yaitu 

kebiasaan yang sering dilakukan remaja pada masa kini memiliki pola 

hidup yang kurang baik dan menuju ke faktor risiko yang menjadikan ke 

arah prediabetes maupun diabetes melitus di masa mendatang. Kurang 

lebih sebanyak 87% anak muda yang gemar dengan makanan junk food 

atau fast food. 

Pada masa sekarang remaja kebanyakan membeli makanan di 

luar rumah, salah satunya yaitu membeli makanan siap saji. Makanan 

yang mereka beli kebanyakan memiliki kandungan lemak yang tinggi, 

rendah serat, mineral, dan vitamin [13]. Perilaku remaja  dalam memilih 

makanan yaitu meliputi semua kegiatan yang diamati. Berdasarkan 
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perilaku remaja dalam memilih makanan diantaranya yaitu, 

pengetahuan, sikap, dan perbuatan. Perilaku remaja dalam pemilihan 

jenis makanan tersebut ada kaitannya dengan status gizi [10]. 

Penelitian terbaru mengungkapkan berbagai hasil terkait perilaku 

pemilihan makanan remaja, menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dan desain cross-sectional dengan penggunaan purposive sampling. 

Adanya hubungan signifikan antara pemanfaatan isi pesan Instagram dan 

perilaku pemilihan makanan jajan pada remaja [17]. Pengaruh konseling 

gizi terhadap perubahan sikap dan pemilihan makanan pada remaja putri 

overweight, dengan hasil menunjukkan perubahan signifikan dalam 

asupan gizi rata-rata setelah konseling [18].  

Mengaplikasikan konseling gizi dengan proporsi zat gizi yang 

seimbang pada remaja obesitas, menggunakan metode literature review 

dengan PRISMA [19]. Sedangkan penelitian lain menunjukkan tidak 

adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi seimbang dan 

perilaku pemilihan makanan jajan pada remaja di SMK Kesehatan Bali 

Khresna Medika [10]. Menambahkan ke dalam konteks ini, penelitian 

tentang pengaruh video edukasi terhadap pemilihan jenis makanan untuk 

pencegahan diabetes melitus pada siswa SMA dan SMK yang obesitas 

menjadi sangat relevan.  

Perlu dilakukan pemberian edukasi kepada remaja yang memiliki 

status gizi obesitas, salah satunya yaitu dengan menggunakan media 

video animasi powtoon. Dengan demikian remaja lebih mudah 
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memahami dan lebih berpartisipasi lagi [14]. Video sebagai media untuk 

membantu remaja dalam mengembangkan indera pendengaran dan 

penglihatan sehingga lebih mudah dipahami dalam penyampaiannya 

[15]. Pemberian edukasi melalui media video diharapkan adanya 

perubahan perilaku remaja obesitas. Mulai dari perubahan pengertian 

makan, macam-macam makanan sehat dan tidak sehat, dampak yang 

nantinya akan terjadi, dan tips memilih makanan yang sehat [16]. Maka 

dari itu, penelitian ini menggunakan video sebagai media edukasi gizi 

yang akan diberikan kepada remaja obesitas dalam upaya pencegahan 

diabetes melitus. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah “Pengaruh Video Edukasi 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Jenis Makanan untuk Pencegahan 

Diabetes Melitus pada Siswa SMA dan SMK yang Obesitas” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dalam pencegahan diabetes melitus pada siswa yang 

mengalami obesitas. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mengetahui karakteristik siswa obesitas berdasarkan umur dan 

jenis kelamin. 
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b) Mengetahui pengaruh video edukasi terhadap pemilihan jenis 

makanan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan sebagai latihan untuk mengembangkan kemampuan 

dalam bidang penelitian dan penerapan teori yang telah dipelajari selama 

perkuliahan. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan untuk 

mengembangkan metode pencegahan diabetes melitus pada siswa yang 

mengalami obesitas. 

3. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan dari 

setiap responden obesitas dan untuk memotivasi responden untuk 

melakukan pencegahan apabila terjadi resiko diabetes melitus terutama bagi 

responden yang memiliki riwayat keluarga diabetes melitus. 

4. Bagi Universitas 

Sebagai bahan evaluasi dan masukan untuk pengembangan penulisan dan 

penelitian karya ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan obesitas dan 

pencegahan diabetes melitus. Evaluasi adalah proses penilaian menyeluruh 

terhadap metodologi, data, analisis, dan kesimpulan penelitian untuk 

menilai kualitas, validitas, dan reliabilitasnya, serta mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan. Masukan adalah saran atau umpan balik dari ahli, 
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reviewer, atau pembaca untuk memperbaiki kekurangan dan memberikan 

ide-ide baru. 

5. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan, 

terutama bagi para orang tua, dalam mencegah penyakit diabetes melitus 

pada anak yang mengalami obesitas.  
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1)  Masitah, R & 

Sulistyadewi, 

N P 

2020 [17] 

Pemanfaat isi 

Pesan Instagram 

Dan Perilaku 

Pemilihan Jajan 

Pada Remaja 

Menggunakan deskriptif 

kuantitatif 

dengan desain cross- 

sectional dan jenis 

sampling yang 

digunakan purposive 

sampling 

Hasil penelitian Menunjukan 

terdapat hubungan 

pemanfaatan isi pesan 

Instagram dengan perilaku 

pemilihan makanan jajan 

pada remaja 

p-value (0,000) 0,05 

- Variabel 

pemilihan 

jajan pada 

remaja 

- Teknik 

sampling 

purposive 

sampling 

Cara 

penyampaian 

dengan 

menggunakan 

media 

instagram 

2) Afifah, K & 

Margawati, A 

 2017 

 

[18] 

Studi kualitatif 

pengaruh 

pemberian 

konseling gizi 

Terhadap 

perubahan sikap 

dan pemilihan 

makanan pada 

remaja putri 

overweight 

Metode yang digunakan 

dengan purposive 

Sampling dengan 

kuesioner (pre dan post 

test) dan hasil 

wawancara 

menggunakan form 

(Food Frequency 

Questionnaire (FFQ) 

Hasil perhitungan FFQ 

setelah dilakukan konseling 

gizi diketahui bahwa asupan 

gizi rata-rata subjek 

sebesar  2474  kkal, 

karbohidrat sebesar 334 gr, 

protein sebesar 88,7 gr, 

lemak 86,8 gr, dan serat 11,1 

gr 

- Variabel 

pemilihan 

makan 

Desain quasi 

eksperimen 

menggunakan 

pre dan post 

test 

Variabel bebas 

dengan 

melakukan 

konseling gizi 
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3) Zahra, K & 

Kurniasari, R 

2022 [19] 

 

Implikasi 

Konseling Gizi 

Terhadap Pemilihan 

Makanan Pada 

Remaja Obesitas 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

literature review dengan 

metode PRISMAdengan 

melakukan pengumpulan 

artikelatau hasil 

penelitian lain 

menggunakan google 

scolar 

Pembekalan konseling gizi 

mengacu pada prinsip diet 

zat gizi karbohidrat 60%, 

lemak 25%,   dan   protein 

15%. 

- Menggunakan 

literatur review, 

dengan 

mengumpulkan 

artikel hasil 

penelitian lain 

4) Sulistyadewi, 

N.P & 

Wasita, R.R 

2022 

 

[10] 

Pengetahuan Gizi

 Seimbang 

Terhadap Perilaku 

Pemilihan Jajanan

 Pada 

Remaja di SMK 

Kesehatan  Bali 

Khresna Medika 

Menggunakan metode 

penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan 

desain cross-sectional. 

Pengolahan dan analisis 

data dilakukan secara 

univariat dan bivariate 

menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian yang 

memiliki pengetahuan gizi 

seimbang (56,7%). Yang 

memiliki pengetahuan gizi 

seimbang kurang (51,1%). 

Dari hasil uji statistik 

menunjukan tidak adanya 

hubungan pengetahuan 

gizi seimbang terhadap 

perilaku pemilihan 

makanan jajan pada 

remaja dengan nilai p 

0,529 > 0,05. 

- Dengan diberikan 

kuesioner. 

- Menggunakan 

purposive 

sampling 

dengan kriteria

inklusi dan 

eksklusi 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 
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